
 

60 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Di Taman Kanak-kanak Katolik Santa Anna Koha menunjukkan bahwa 

guru telah melakukan berbagai upaya terencana,terarah,dan kreatif 

untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak.salah satu 

media yang digunakan adalah kegiatan melipat kertas origami karena 

di anggap menarik, dan mampu menstimulasi koordinasi tangan serta 

konsentrasi anak. upaya ini tidak hanya sesuai dengan teori-teori 

perkembangan anak usia dini tetapi juga menunjukkan praktik 

pembelajaran yang berpusat pada anak, mneyenangkan, dan penuh 

kreativitasnya. Hasilnya anak-anak menjadi lebih percaya diri, 

terampil, dan menunjukkan peningkatan kemampuan koordinasi 

tangan jari secara signifikan.  

2. Faktor pendukung kegiatan ini meliputi kreativitas guru, ketersediaan 

media yang menarik, lingkungan kelas yang kondusif, dan keterlibatan 

orang tua di rumah. Semua faktor ini saling melengkapi dan 

berkontribusi terhadap keberhasilan anak dalam meningkatkan 

keterampilan motorik halus. Faktor penghambatnya perbedaan 

kemampuan motorik setiap anak, keterbatasan bahan dan waktu 

pembelajaran, serta kurangnya keterlibatan sebagian orang tua di 

rumah. Meskipun demikian hambatan-hambatan tersebut dapat 
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diminimalkan melalui strategi guru yang adaptif dan kerja sama antara 

guru dan orang tua 

B. Saran 

1. Untuk guru, guru disarankan untuk terus mengembangkan metode 

pembelajaran kreatif yang melibatkan aktivitas motorik halus, seperti 

origami, meronce, dan menggambar. Guru juga perlu melakukan 

evaluasi secara berkala terhadap perkembangan anak agar dapat 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan masing-

masing individu. 

2. Untuk kepala sekolah, pihak sekolah perlu mendukung guru dengan 

menyediakan bahan ajar dan media yang memadai, serta memberikan 

pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

mengembangkan pembelajaran berbasis keterampilan motorik halus. 

3. Untuk orang tua diharapkan lebih aktif dalam mendampingi anak saat 

berada di rumah dengan mengulang kembali kegiatan yang telah 

dilakukan di sekolah. Bentuk dukungan dapat memperkuat hasil 

belajar dan meningkatkan kepercayaan diri anak. 

 

 


